
Farmaka 
Suplemen Volume 16 Nomor 2  406 
 

EFEK JANGKA PANJANG TONSILEKTOMI DAN ADENOIDEKTOMI PADA ANAK: 

ARTICLE REVIEW 

Anisa Aprilia, Ahmad Muhtadi 

Fakultas Farmasi Universitas Padjadjaran, 

Jl. Raya Bandung Sumedang KM 21, Jatinangor 45363 

apriliaanisa04@gmail.com 

ABSTRAK 

Adenoidektomi dan tonsilektomi merupakan suatu prosedur pengangkatan kelenjar limfoid pada 

leher yang paling banyak dilakukan oleh anak-anak dan remaja. Pengangkatan tonsil sebagai 

bagian dari kelenjar limfoid banyak diteliti dapat menurunkan sistem imun dalam tubuh. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait efek jangka panjang dari pengangkatan 

tonsil. Metode yang digunakan adalah dengan menelusuri jurnal dan artikel terkait efek panjang 

dari operasi tonsilektomi dan adenoidektmi pada masa anak-anak. Hasil yang didapatkan terdapat 

beberapa efek jangka panjang yang cukup signifikan dari pengangkatan tonsil pada masa anak-

anak. 

Kata kunci: Tonsillectomy, Adenoidectomy, Sistem imun, Tonsil 

ABSTRACT 

Adenoidectomy and tonsillectomy is a procedure of removal of the lymphoid glands in the neck 

that is mostly done by children and adolescents. The removal of tonsils as part of the lymphoid 

glands is widely investigated to decrease the immune system in the body. Therefore, further 

research is needed regarding the long-term effects of tonsil removal. The method used is to browse 

journals and articles relating the long effects of tonsillectomy and adenoidectmi surgery in 

childhood. The results obtained there are some significant long-term effects of removal of tonsils 

in childhood. 
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PENDAHULUAN 

Tonsil atau amandel merupakan 

sepasang jaringan limfoid yang berada di 

belakang tenggorokan yang berfungsi sebagai 

lini pertama dalam pertahanan terhadap 

bakteri dan virus. Komponen dasar sel B pada 

pusat germinal tonsil akan aktif ketika 

terdapat pathogen (Bitar et al, 2015). 

Tonsil merupakan bagian penting dari 

sistem pertahanan organisme terhadap 

pathogen yang menyerang saluran pernafasan 

bagian atas. Amandel manusia, sebagai 

bagian dari cincin Waldeyer, diketahui 

bersifat imunologis organ limfoid reaktif 

yang memanifestasikan antibodi spesifik dan 

aktivitas sel B-dan T-sel sebagai respons 

terhadap berbagai antigen, menjalankan 
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fungsi imunitas humoral dan seluler (Leavy, 

2012). 

Tonsillitis merupakan peradangan pada 

tonsil yang biasanya menyerang pada anak-

anak. Tonsillitis biasa terjadi akibat adanya 

infeksi dari virus atau bakteri 

(Pietrangello&Nall, 2016). 

Adenoidektomi dan tonsilektomi 

merupakan suatu prosedur pengangkatan 

kelenjar limfoid pada leher yang paling 

banyak dilakukan oleh anak-anak dan remaja 

(Ramos et al, 2013). Adenoidektomi dan 

tonsilektomi dilakukan ketika beberapa 

terjadi tonsillitis akut, sleep disordered 

breathing yang biasanya ditandai dengan 

mendengkur, serta infeksi telinga bagian 

tengah (Subramanyam et al, 2013). 

Dengan diangkatnya tonsil, banyak 

peneliti berasumsi bahwa sistem imun 

menjadi terganggu. Tonsil memiliki peranan 

penting dalam respon imun primer maupun 

sekunder. Sehingga pengangkatan tonsil akan 

menyebabkan beberapa gangguan terhadap 

sistem pertahanan tubuh sehingga 

memungkinkan akan terjadi beberapa 

penyakit setelah pengangkatan tonsil 

(Kaygusuz et al, 2009). 

Tujuan dari review artikel ini adalah 

untuk mencari beberapa informasi terkait 

asumsi tersebut dari beberapa penelitian yang 

telah dilakukan. Sehingga dapat memberikan 

gambaran mengenai efek jangka panjang 

pasca tonsilektomi atau adenoidektomi. 

METODE 

Proses review ini menggunakan sumber 

yang berasal dari media elektronik untuk 

menemukan artikel, sumber tersebut antara 

lain MEDLINE, NCBI, dan PubMed. Kata 

kunci yang digunakan dalam pencarian 

artikel tersebut adalah Effect of Adenoid 

Removal for Immune System, Effect of 

Adenoid removal in Childhood, dan Long 

Term Effect of Adenoid Removal. Selain itu 

dilakukan pecarian lain mengenai 

tonsilektomi dan adenoidektomi pada artikel 

dan website dengan kata kunci 

Adenoidectomy, Tonsillectomy, dan 

Indication of Adenoidectomy and 

Tonsillectomy. Artikel-artikel tersebut 

kemudian disortir untuk dimasukkan ke 

dalam kriteria inklusi, yaitu artikel dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir. Sehingga 

didapatkan (jumlah) artikel yang digunakan 

dalam proses review ini. 

HASIL 

Hasil yang didapatkan dari beberapa 

artikel cukup beragam. Terdapat beberapa 

penelitan yang menyatakan bahwa adanya 

efek jangka panjang dari tonsilektomi dan 

adenoidektomi, baik berupa efek pada sistem 

imun maupun pada penyakit lain serta ada 

pula yang menyatakan bahwa tidak ada efek 
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dari tonsilektomi dan adenoidektomi. Hasil 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Hasil Penelitian Terkait Efek dari Tonsilektomi dan Adenolektomi 

Sumber/tahun Efek Terhadap Tubuh 

Baradarantar M, 2007 Terdapat perubahan pada humoral 

immunity 

Kaygusuz et al, 2009 Terdapat hasil yang tidak signifikan pada 

perubahan sistem imun pasca operasi 

Brasky et al, 2009 Terdapat peningkatan resiko kanker 

payudara pada wanita premenopause yang 

menjalani tonsillectomy 

Mattila et al, 2009 Tidak terdapat pengaruh adenoidectomy 

terhadap asma dan alergi 

Janszky et al, 2011 Terdapat peningkatan faktor resiko pada 

timbulnya infrak miokardial 

Maeda et al, 2012 Terdapat pembaikan hasil ginjal dari IgA 

nefropati 

Santos et al, 2013 Terdapat peningkatan TCD4+ dan 

penurunan IgA dan IgG pasca operasi  

Sun et al, 2015 Terdapat peningkatan resiko terkena kanker 

dan resiko tinggi terkena kanker payudara 

Ji et al, 2016 Terdapat peningkatan resiko penyakit 

autoimun 

Byars et al, 2018 Terdapat peningkatan resiko terjadinya 

penyakit pernafasan, alergi, dan infeksi. 

 

PEMBAHASAN 

Efek dari tonsilektomi dan 

adenoidektomi masih menjadi hal yang 

sering diperbincangkan. Masalah 

pengangkatan tonsil yang merupakan bagian 

dari kelenjar limfosit ini menjadi perhatian 

para peniliti untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh kepada sistem imun tubuh serta 

penyakit yang mungkin terjadi karena 

pengangkatan tonsil ini. 

Penelitian mengenai efek tonsillectomy 

dan adenoidectomy sudah banyak dilakukan. 
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Penelitian tersebut menjelaskan baik efek 

jangka panjang maupun efek pasca operasi. 

Dari penelitian-penelitian tersebut 

didapatkan beberapa hasil yang cukup 

beragam, ada beberapa penelitian yang 

menyatakan adanya efek tonsillectomy dan 

adenoidectomy terhadap peningkatan resiko 

penyakit dan terjadinya perubahan sistem 

imun. Ada pula yang menyatakan bahwa 

tidak adanya efek yang signifikan setelah 

prosedur tonsillectomy dan adenoidectomy. 

Baradarantar et al (2007), menyatakan 

bahwa secara analisis statistik terdapat 

peningkatan jumlah limfosi T (CD3), Sel T 

Helper (CD4), Sel sitotoksik T (CD8) dan 

limfosit B, serta terjadinya penurunan kadar 

IgG pasca prosedur tonsillectomy dan 

adenoidectomy. 

Kaygusuz et al (2009), menyatakan 

tidak adanya hasil yang signifikan secara 

satistik terhadap kadar IgA, IgG, IgM, dan C4 

pada pasien pasca 1 bulan dan 54 bulan 

prosedur tonsillectomy dan adenoidectomy. 

Serta adanya penurunan yang cukup 

signifikan pada kadar C3. 

Brasky et al (2009), menyatakan, 

riwayat tonsillectomy secara signifikan 

meningkatkan resiko terjadinya kanker 

payudara pada wanita premenopause, namun 

tidak berkaitan dengan peningkatan resiko 

kanker payudara pada wanita 

postmenopause. 

Mattila et al (2009), menyatakan 

adenoidectomy tidak sigifikan dalam 

mempengaruhi fungsi paru-paru, dan tidak 

signifikan dalam mencegah terjadinya otitis 

media. Sehingga, prosedur adenoidectomy 

tidak menimbulkan terjadinya asma maupun 

alergi. 

Janszky et al (2011), menyatakan 

operasi tonsillectomy dan adenoidectomy 

pada usia <20 tahun meningkatkan resiko 

terjadinya infark miokardial akut. Resiko 

infark miokardial angkut meningkat dengan 

pasien yang menjalani kedua operasi tersebut. 

Namun, tidak terdapat hasil yang signifikan 

pada prosedur operasi tonsillectomy dan 

adenoidectomy pada usia >20 tahun. 

Maeda et al (2012), menyatakan 

tonsillectomy dapat memberikan hasil ginjal 

yang baik dari IgA nefropati dan dapat 

menunda pemburukan fungsi ginjal bahkan 

pada pasien yang tidak diobat dengan steroid. 

Santos et al (2013), menyatakan 

terdapat penurunan kadar IgA dan IgG pasca 

operasi adenoidectomy yang signifikan 

namun masih dalam rentang normal untuk 

usia tersebut. Dan terjadi peningkatan 

TCD4+ dan TCD8+ pasca operasi. 

Sun et al (2015), menyatakan pasien 

tonsillectomy wanita dengan lebih dari 3 
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tahun masa tindak lanjut, meningkatkan 

resiko kanker payudara secara signifikan. 

Dan pasien yang menjalani tonsillectomy 

dapat meningkatkan perkembangan penyakit 

kanker. 

Ji et al (2016), menyatakan bahwa 

179.875 individu yang menjalani 

tonsillectomy pada masyarakat Swedia dan 

5.357 diantaranya didiagnosis mengalami 

penyakit autoimun. Penyakit tersebut antara 

lain, Hashimoto/hypothiroidsm dan 

rheumatoid arthritis. 

Byars et al (2018), menyatakan bahwa 

1,2 juta anak-anak yang 17.460 melakukan 

adenoidectomy, 11.830 melakukan 

tonsillectomy, dan 31.377 melakukan 

adenotonsillectomy mengalami peningkatan 

resiko terkena penyakit pernafasan, infeksi, 

dan alergi. 

Dari hasil penelitian-penelitian diatas, 

efek dari tonsillectomy dan adenoidectomy 

masih butuh penelitian lebih lanjut. Hasil-

hasil tersebut dapat dipengaruhi beberapa 

faktor lain selain operasi. Faktor tersebut 

dapat berupa gender, umur dilakukannya 

prosedur tonsillectomy dan adenoidectomu, 

ras, dan beberapa faktor lain. 

SIMPULAN 

Terdapat beberapa hasil yang 

signifikan pada efek dari prosedur 

tonsillectomy dan adenoidectomy, berupa 

perubahan sistem imun, dan peningkatan 

resiko terjadinya beberapa penyakit. Namun 

hasil ini perlu penelitian lebih lanjut dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor lainnya. 
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